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ABSTRAK 

Fakta mengungkapkan bahwa udang Litopenaeus vannamei merupakan komoditas unggulan di Indonesia, 

dengan alasan permintaan pasar yang tinggi baik untuk keperluan domestik maupun ekspor. Khususnya 

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu penyumbang hasil produksi perikan seperti udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). Akan tetapi, dalam pelaksanaanya masih saja menemui kegagalan terutama akibat 

kualitas air. Penelitian ini menggunakan metode ex-post facto yaitu mencari sebab akibat dari suatu subjek 

yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan. Tujuan untuk mengetahui dinamika kualitas air pada 

parameter fisika, kimia, biologi, pertumbuhan (ABW dan ADG) serta sintasan udang vaname pada kolam 

petakan T1, T2 dan T3. Pengukuran kualitas air pada beberapa parameter fisika seperti suhu, kecerahan 

ketinggian. Kimia seperti salinitas, pH, DO, ammonium, nitrit, alkalinitas, TOM. Biologi seperti total 

fitoplankton dan bakteri vibrio. Hasil penelitian menunjukan secara dinamis bahwa pada petakan T2 merupakan 

petakan terbaik dibandingkan petakan T1 dan T3. Fakta tersebut dikarenakan kualitas air pada semua parameter 

yang diamati cenderung konsisten dan masih berada dalam batas optimal untuk budidaya udang vaname. Selain 

itu, petakan T2 memiliki nilai ABW akhir ±13,76 gram, ADG akhir ±0,45 gram dan SR ±95,47% lebih tinggi 

dibandingkan dua petakan lainnya. 

Kata kunci: Dinamika; Kualitas air; Litopenaeus vannamei; Kabupaten Pemalang 

 ABSTRACT 

Facts reveal that Litopenaeus vannamei shrimp is a leading commodity in Indonesia, with the reason for high 

market demand for both domestic and export needs. In particular, Pemalang Regency is one of the contributors 

to fisheries production such as vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei). However, the implementation is still 

failing, mainly due to water quality. This study uses the ex-post facto method, namely looking for causes and 

effects of a subject who is not manipulated or not given treatment. The aim is to determine water quality 

dynamics on physical, chemical, biological parameters, growth (ABW and ADG) and survival of vannamei 

shrimp in plot ponds T1, T2 and T3. Measurement of water quality on several physical parameters such as 

temperature, brightness, and altitude. Chemicals include salinity, pH, DO, ammonium, nitrite, alkalinity, and 

TOM. Biologies such as total phytoplankton and vibrio bacteria. The results showed dynamically that the T2 

plot was the best plot compared to the T1 and T3 plots. This is because water quality in all observed parameters 

tends to be consistent and is still within optimal limits for vannamei shrimp cultivation. In addition, the T2 plot 

had a final ABW value of ±13.76 gram, a final ADG of ±0.45 gram and ±95.47% SR higher than the other two 

plots. 

Keywords: Dynamics; Litopenaeus vannamei; Pemalang Regency; Water quality 
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PENDAHULUAN 

Sebuah fakta mengungkapkan bahwa udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas 

unggulan di Indonesia, dengan alasan permintaan 

pasar yang tinggi baik untuk keperluan domestik 

maupun ekspor (Zaidy et al., 2021). Dilaporkan 

permintaan pasar yang tinggi membuat produksi 

vaname terus ditingkatkan. Peningkatan produksi 

udang vaname, menurut Dirjen Perikanan Budidaya 

Republik Indosensia mengalami kenaikan signifikan 

berkisar ±14,86% setiap tahunnya (Cahyanurani dan 

Dowansiba, 2022). Selain itu, kenaikan produksi 

vaname akan terus mengalami peningkatan karena 

prospek yang masih besar dalam segi kuantitas 

maupun inovasi teknologi. 

Wilayah di Provinsi Jawa Tengah khususnya 

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu 

penyumbang hasil produksi perikanan seperti udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). Produksi udang  

vaname di wilayah ini akan terus menagalami 

peningkatan berdasarkan lokasi yang strategis dalam 

penyediaan bahan dan alat operasional, bahkan 

pemasaran. Berada di pesisir utara pulau jawa, 

memiliki akses langsung dengan jalan lintas pantura, 

berdekatan dengan beberapa pelabuhan di Provinsi 

Jawa tengah membuat Kabupaten Pemalang menjadi 

wilayah yang potensial untuk dikembangkan dalam 

hal produksi atau budidaya udang vaname (Puspita et 

al., 2018). Akan tetapi dalam perkembangan produksi 

udang vaname tidak seluruhnya berjalan dengan baik, 

karena masih saja menemui beberapa masalah dalam 

keberhasilan budidaya udang vaname. Peningkatan 

dan pengembangan yang terus terjadi diantaranya 

seperti skala produksi dengan perubahan dari 

tradisional menjadi intensif bahkan super intensif 

yang merupakan penambahan kepadatan vaname 

dalam suatu wadah budidaya. Peningkatan produksi 

membuat pemberian pakan akan semakin bertambah 

dan memungkinkan timbulnya beberapa dampak 

seperti penurunan kualitas air, serangan penyakit 

hingga kematian total budidaya udang vaname 

(Supono, 2017). 

 Cuaca yang tidak menentu juga dapat 

mempengaruhi kestabilan kualitas perairan seperti 

suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut dan merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan budidaya udang vaname. Dilaporkan 

bahwa fluktuasi kualitas air secara signifikan dapat 

berbahaya bagi budidaya udang (Rahman et al., 

2015), karena dapat membuat udang menjadi stress 

dan dekomposisi bahan organik akibat pakan di dasar 

perairan akan semakin berkurang (Supriatna et al., 

2017). Berdasarkan uraian tersbut, perlu dilakukan 

kajian tentang dinamika kualitas air pada pembesaran 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) secara 

Intensif di beberapa tambak udang di wilayah pesisir 

Kecamatan Pemalang dengan tujuan untuk mengkaji 

dinamika kualitas perairan dan kaitannya dengan 

pertumbuhan serta tingkat kelangsungan hidup. 

Sehingga, dapat dilakukan pengelolaan kualitas air 

yang baik dan tepat, guna meningkatkan 

produktivitas udang vannamei khusunya pada tambak 

intensif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - 

Desember 2022, bertempat di Tambak udang vaname 

Area Sawah, Lawangrejo, Kecamatan Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. 

Peralatan penelitian berupa set alat parameter air 

fisika seperti thermometer model GT brand maihun 

dari Tiongkok, kimia (refraktometer) model SDS-

100sg brand Fzcenter dari Cina dan biologi 

(mikroskop)  model BL-107 brand OEM dari 

Tiongkok, timbangan dan sarana pendukung lainnya. 

Sedangkan bahan  penelitian  berupa  udang  vaname,  

air  laut  dan  pakan  komersil dan bahan lain dalam 

budidaya udang vaname. 

Metode dalam penelitian ini menggunakkan 

ex-post facto yaitu mencari sebab akibat dari suatu 

subjek yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi 

perlakuan (Sappaile, 2010). Prosedur penelitian 

dilakukan dengan pengukuran kualitas air dan 

pertumbuhan serta sintasan udang vaname pada 

kolam petakan T1, T2 dan T3. Data pertama kali yang 

dikumpulkan berupa kegiatan operasional budidaya 

udang vaname pada umumnya, seperti persiapan 

lahan dan persiapan media. Adapun pengukuran 

dalam penelitian ini dilakukan pada saat DOC atau 

umur udang pertama kali tebar (hari ke-1) untuk 

pertumbuhan dan sintasan. Sedangkan kualitas air 

pada saat persiapan dan pemeliharaan. Parameter 

kualitas air fisika berupa suhu, kecerahan dan 

ketinggian. Parameter kimia berupa salinitas, pH, 

DO, NO2, NH4, Alkalinitas, TOM dan Ca. Sedangkan 

parameter biologi seperti total plankton, TVC dan 

TBC (Halim et al., 2021).  

Pengukuran dan analisis data kualitas air dalam 

penelitian ini menggunakan analisis pengukuran test 

kit dan test digital untuk parameter fisika dan kimia. 

Sedangkan untuk  parameter biologi, sampel berupa 
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air tambak yang diambil pada kedalaman ±45 cm dari 

permukaan air. Sampel air dalam botol kemudian 

diserahkan dan di uji oleh mini laboratorium Central 

Proteina Prima yang terletak di Kabupaten Tegal. 

Adapun parameter pertumbuhan yaitu ABW 

(Average Body Weight), ADG (Average Daily 

Growth), dan SR (Survival Rate). Monitoring 

pertumbuhan dilakukan dengan metode sampling 

yang dilakukan dengan pengecekan melalui anco, 

sedangkan pada DOC 40 hingga panen dilakukan 

dengan sampling jala berdiameter 3 meter. Adapun 

untuk perhitungan Mean Body Weight (MBW) 

merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling. 

MBW dapat dihitung sebagai berikut (Hermawan, 

2012): 

 

ABW=
Berat udang sampling

Jumlah udang sampling
 

 

 Average Daily Growth (ADG) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut (Haliman dan Adijaya, 

2005). 

 

ADG=
MBW sebelum-MBW sesudah

Interval waktu sampling
 

Survival Rate (SR) atau sintasan merupakan 

tingkat kelangsungan hidup udang dibandingkan 

dengan jumlah tebar dan dinyatakan dengan persen. 

Survival Rate (SR) dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Haliman dan adijaya, 2005). 

 

SR=
Jumlah udang hidup (ekor)

Jumlah tebar udang awal (ekor)
 x 100 % 

 

Tahapan analisis data digunakan dalam 

penelitian ini berupa penggunaan analisa deskriptif 

kualitatif. Penggunaan analisis deskriptif kualitatif 

bertujuan agar data sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya tanpa memberikan perlakuan apapun, 

sehingga dapat dengan mudah mengambil 

kesimpulan (Halim et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Lahan 

Konstruksi lahan tambak di tempat penelitian 

memiliki bentuk persegi yang dikelilingi pematang 

dengan ketinggian ± 2 meter. Struktur dasar lahan 

tambak tempat penelitian terdiri dari tanah yang 

dilapisi plastik HDPE dengan ketebalan 0,75 mm. 

Sebelum penebaran dilakukan perbaikan konstruksi 

(plastik HDPE, pematang, saluran air, anco, jembatan 

dan lainnya) dan peralatan tambak guna mencegah 

terjadinya kegagalan dalam budidaya udang vaname. 

Setelah dirasa cukup, kemudian dilakukan 

pengeringan selama ±14 hari dengan bantuan sinar 

matahari dengan tujuan membunuh phatogen, 

menghilangkan gas beracun dan mambantu proses 

oksidasi. Serta tahapan terakhir dalam persiapan 

lahan yaitu pemasangan sarana seperti central drain, 

rakit anco dan kincir air. 

Persiapan Media 

Persiapan media dilakukan dengan pengsian 

air dari laut dengan salinitas ±20 mg/L. Sebelum 

digunakan air laut terlebih dahulu dilakukan 

treatment menggunakan trichloroisocyanuric acid 

(TCCA) dengan tujuan mengurangi penguapan pada 

saat persiapan media dilakukan. Pemupukan air 

media selanjutnya dilakukan menggunakan pupuk 

ZA yang bertujuan untuk menambah unsur N 

sehingga nutrisi untuk plankton dalam perairan akan 

bertambah. Kemudian aplikasi fermentasi 

menggunakan campuran fermipan, dedak, molase dan 

air tawar dilakukan untuk proses pertumbuhan 

plankton dapat maksimal. Pengapuran dilakukan 

dalam persiapan media setelah aplikasi fermentasi, 

tahapan ini menggunakan kapur tohor (CaO) dengan 

fungsi menaikan nilai pH perairan agar optimal. 

Kualitas Air 

Monitoring kualitas air dilakukan dengan cara 

pengukuran pada semua parameter yang diamati. 

Hasi pengukuran parameter fisika, kimia dan biologi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Parameter 
Hasil Uji 

T1 T2 T3 

Parameter Fisika 

Suhu 

Kecerahan Air 

Ketinggian Air 

 

27,5-29,5 ºC 

35 - 100 cm 

80 - 100 cm 

 

27,5-29,5 ºC 

25 - 100 cm 

75 - 100 cm 

 

27,5-29,5 ºC 

25 - 100 cm 

85 - 100 cm 
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Parameter Kimia 

Salinitas 

pH 

DO 

NH4
+ 

NO2 

Alkalinitas 

TOM 

Parameter Biologi 

Total Plankton 

Bakteri Vibrio 

 

18 - 23 ppt 

8,3 - 8,6 

5,11 - 5,53 ppm 

0 - 0,78 mg/l 

0,01 - 0,1 mg/l 

149 - 177 mg/l 

42 - 102 mg/l 

 

105 - 106 ind/ml 

< 103 CFU/ml 

 

19 - 23 ppt 

8,2 - 8,5 

5,02 - 5,71 ppm 

0 - 0,67 mg/l 

0,01 - 0,03 mg/l 

137 - 173 mg/l 

46 - 106 mg/l 

 

105 - 106 ind/ml 

< 103 CFU/ml 

 

19 - 23 ppt 

8,2 - 8,5 

5,13 - 5,67 ppm 

0 - 0,59 mg/l 

0,01 - 0,08 mg/l 

143 - 197 mg/l 

27 - 102 mg/l 

 

105 - 106 ind/ml 

< 103 CFU/ml 

    

Dinamika Suhu 

Pengukuran pada parameter suhu di semua 

petakan tambak tidak terjadi perbedaan secara 

signifikan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang 

memperlihatkan persamaan nilai suhu selama 

pemeliharaan udang vaname yang tidak terjadi 

perbedaan pada ketiga perlakuan dengan kisaran 

27,5-29,5 ºC. Persaamaan nilai suhu yang dihasilkan 

dalam penelitian ini, di indikasikan sebagai pengaruh 

intensitas penyinaran cahaya matahari yang relatif 

sama terhadap semua petakan tambak sempel 

penelitin yaitu petakan satu (T1), petakan dua (T2) 

dan petakan tiga (T3). Hal ini didukung dengan 

penelitian Syafaat et al. (2010), bahwa suhu pada 

semua petakan tambak udang di suatu wilayah akan 

relatif sama karena tidak terhalang oleh benda 

sehingga cahaya matahari dapat menyinari secara 

langsung. 

Dinamika yang terjadi pada paramter suhu 

adalah penurunan dan kenaikan pada DOC (day of 

culture) ke-18 hingga 46. Adapun indikasi dari 

dinamika ini terjadi karena musim yang tidak 

menentu. Karena dilaporkan pada DOC berikut, 

setiap 2-7 hari sekali terjadi hujan dengan intensitas 

besar. Dilaporkan bahwa apabila curah hujan terlalu 

rendah dapat meningkatkan nilai suhu perairan, 

sebaliknya jika terlalu tinggi dapat menurunkan nilai 

suhu perairan (Ikbal et al., 2019). 

 
Gambar 1. Dinamika Parameter Suhu Perairan 

Tambak. 

Suhu pada ketiga petak T1, T2 dan T3 pada 

hasil penelitian ini masih dalam batas toleransi untuk 

pertumbuhan udang vaname karena sesuai dengan 

batas minimum SNI (2014), sebesar 27ºC. Sedangkan 

secara keseluruhan dinamika yang terjadi pada 

penelitian ini dalam kisaran optimal sesuai dengan 

Syafaat et al. (2010), yang menyatakan bahwa nilai 

suhu optimal pada budidaya udang vaname berkisar 

28 - 31 ºC. 

Dinamika Kecerahan 

Hasil pengukuran kecerahan pada Gambar 2, 

menunjukan nilai yang hampir sama antara petakan 

tambak. Dinamika kecerahan memiliki grafik 

penurunan dari DOC 10 hingga 60. Akan tetapi 

dinamika tersebut masih berada dalam kisaran 

optimal dengan nilai kecerahan rata-rata 59,4±27,5 

cm. Nilai kecerahan rendah hanya terjadi pada 

petakan tambak T3 dengan nilai 25 cm di hari ke 60. 

Hal ini masih dikatakan baik karena kisaran optimal 

untuk pemeliharaan udang vaname adalah 35-45 cm 

(Supriatna et al., 2020). 

26

28

30

0 4 11 18 25 32 39 46 60
ºC

DOC

Suhu
T 1

T 2

T 3
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Gambar 2. Dinamika Parameter Kecerahan Perairan 

Tambak. 

Dinamika Ketinggian 

Hasil pengukuran ketinggian pada Gambar 3, 

menuunjukan nilai yang hampir sama antara petakan 

tambak. Dinamika ketinggian memiliki grafik 

penurunan dari DOC 10 hingga 60. Akan tetapi 

dinamika tersebut masih berada dalam kisaran baik 

dengan rata-rata ketinggian 89,3±7,7 cm. Sejalan 

dengan pendapat Nugraha et al. (2017), bahwa 

ketinggian air budidaya udang vaname dapat 

memperhatikan ketinggian konstruksi kedalaman 

tambak dan dapat menggunakan ketinggian air >80 

cm tentunya dengan memperhatikan padat tebar yang 

disesuaikan dengan baku mutu udang vaname. 

 
Gambar 3. Dinamika Parameter Ketinggian 

Perairan Tambak. 

Dinamika Salinitas 

Parameter kualitas air salinitas pada Gambar 

4, menunjukan nilai rata-rata sebesar 20,4±1,4 ppt 

dengan nilai yang hampir sama diantara ketiga 

petakan tambak (T1, T2 dan T3). Dinamika salinitas 

terjadi seiring berjalannya pertumbuhan udang 

vaname, grafik menunjukan perubahan yang tidak 

terlalu fluktuatif pada ketiga petakan tambak. Kisaran 

nilai salinitas yang dihasilkan dalam penelitian ini 

masih berada dalam kisaran optimal, dengan kisaran 

antara 15-25 ppt untuk pertumbuhan udang budidaya 

(Anita et al., 2018). 

 
Gambar 4, Dinamika Parameter Salinitas Perairan 

Tambak. 

Dinamika pH 

pH merupakan paraemeter penting dalam suatu 

kualitas air dalam budidaya (Fahrurrozi dan Linayati, 

2022). Dinamika pH pada Gambar 5, menunjukan 

nilai rata-rata sebesar 8,4±0,1 dengan nilai yang 

hampir sama diantara ketiga petakan tambak. 

Dinamika pH dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kualitas air lainnya dan akibat input pakan 

atau probiotik pada saat budidaya dilakukan. Adapun 

kisaran nilai pH masih berada dalam kisaran optimal, 

dengan kisaran antara 7,5-8,5 ppt untuk pertumbuhan 

udang budidaya (Setyawan et al., 2020). 

 
Gambar 5. Dinamika Parameter pH Perairan 

Tambak. 

Dinamika Dissolved Oxygen (DO) 

Parameter kualitas air DO pada Gambar 6, 

menunjukan nilai rata-rata sebesar 5,3±0,2 ppm 

dengan nilai yang hampir sama diantara ketiga 

perlakuan. Dinamika DO terjadi seiring berjalannya 

pertumbuhan udang vaname, peningkatan grafik 

terjadi pada ketiga petakan tambak, akan tetapi tidak 

begitu tinggi dan masih berada dalam kisaran optimal 

3,8-7,1 ppm untuk budidaya udang (Putri et al., 2020). 
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Gambar 6. Dinamika Parameter DO Perairan 

Tambak. 

Dinamika Amonium (NH4
+) 

Paremeter kualitas air NH4
+ pada Gambar 7, 

menunjukan nilai rata-rata sebesar 0,24±0,2 mg/l 

dengan nilai yang hampir sama diantara ketiga 

perlakuan. Dinamika amonium terjadi seiring 

berjalannya pertumbuhan udang vaname, terjadinya 

lonjakan peningkatan pada kisaran DOC 25-46. 

Perubahan tersebut kemungkinan terjadi akibat 

jumlah pakan yang diberikan memiliki kuantitas lebih 

banyak dibandingkan DOC sebelumnya. Peningkatan 

grafik pada DOC 39 memliki nilai diatas kiasaran 

optimal ±0,3 mg/l (Halim et al., 2022). Akan tetapi, 

dengan perlakuan yang dilakukan oleh teknisi dapat 

membuat nilai amonium kembali menjadi normal. 

 
Gambar 7. Dinamika Parameter Amonium Perairan 

Tambak. 

Dinamika Nitrit (NO2) 

Hasil pengukuran nitrit pada Gambar 8, 

menunjukan nilai rata-rata 0,02±0,02 mg/l. Nilai 

tersebut menunjukan perbedaan diantara peratakan 

tambak terutama pada petakan T1 DOC 39 dengan 

nilai 0,1 mg/l. Perbedaan tersebut dimungkinkan 

karena dekomposisi ammonium menjadi nitrit pada 

petakan tersebut terlambat dibandingkan petakan lain. 

Akan tetapi, nilai tersebut masih dikatakan baik 

karena kisaran optimal nitrit untuk 

pemeliharaan udang vaname adalah 0,1-1,0 mg/l 

(Suprapto, 2005). 

 
Gambar 8. Dinamika Parameter Nitrit Perairan 

Tambak. 

Dinamika Alkalinitas 

Dinamika alkalinitas pada Gambar 9, 

menunjukan nilai yang hampir sama antara ketiga 

petakan. Nilai rata-rata alkalinitas adalah 168,0±13,1 

masih berada dalam kisaran optimal dan tidak 

menunjukan lonjakan penurunan dan kenaikan yang 

begitu nyata. Adapun kisaran optimal berkisar antara 

80-200 mg/l (Supriatna et al., 2020). 

 
Gambar 9. Dinamika Parameter Alkalinitas 

Perairan Tambak. 

Dinamika Total Bahan Organik (TOM) 

Total bahan organik (TOM) pada Gambar 10, 

memiliki nilai rata-rata 78,6±23,2 mg/l. Meskipun 

pada beberapa DOC nilai TOM berada pada kisaran 

optimal, tetapi dengan perlakuan yang diberikan 

dapat membuat nilai kembali menjadi normal. Karena 

batas maksimum TOM perairan untuk budidaya 

udang paname adalah <118 mg/l (Supriatna et al., 

2020). 
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Gambar 10. Dinamika Parameter TOM Perairan 

Tambak. 

Dinamika Total Plankton 

Parameter kualitas perairan biologi merupakan 

aspek penting yang harus diperhatikan dalam sektor 

perikanan (Fahrurrozi et al., 2023). Dalam hal ini, 

jenis plankton yang terdapat di perairan loakasi 

tambak penelitian terdiri dari berbgai macam jenis 

plankton seperti Green Algae (GA), Blue Green 

Algae (BGA), chrytophita (GGA), Diatom, 

Dinoflagellata hingga Protozoa. Kelimpahan 

plankton pada petak T1, T2 dan T3 dapat dilihat pada 

Tabel 2. Dinamika kelimpahan total plankton pada 

ketiga petakan cenderung relatif dinamis, artinya 

fluktuatif yang terjadi memliki nilai yang hampir 

sama. Akan tetapi, jumlah plankton pada ketiga 

petakan selama pemeliharaan dianggap memenuhi 

dan sebagian melampaui nilai optimal keberadaan 

plankton diperairan. Hal ini berkaitan dengan 

konsumsi oksigen, kecerahan air dan kegunaan 

plankton sebagai pakan alami udang. Apabila total 

plankton melebihi nilai 105 dalam suatu perairan, 

kemungkinan besar dapat berpengaruh pada 

kelangsungan hidup (survival rate) udang budidaya 

(Halim et al., 2021). 

Tabel 2. Dinamika Total Plankton Perairan Tambak. 

DOC 

(Hari) 

Total Plankton (ind/ml) 

T1 T2 T3 

0 1,1 x 105 3,0 x 105 3,4 x 105 

4 2,3 x 105 3,5 x 105 3,1 x 105 

11 1,1 x 106 1,3 x 106 8,5 x 105 

18 2,5 x 106 2,8 x 106 1,7 x 106 

25 3,1 x 106 2,7 x 106 1,3 x 106 

32 1,2 x 106 1,3 x 106 1,1 x 106 

39 4,7 x 105 4,8 x 105 5,8 x 105 

46 2,5 x 106 3,0 x 105 1,6 x 106 

60 3,7 x 106 1,6 x 106 1,3 x 106 

 

Dinamika Bakteri Vibrio 

Monitoring bakteri vibrio pada Tabel 3, dalam 

penelitian ini dilakukan dengan perhitungan TVC 

(Total Vibrio Count). Adapun pengertian dari TVC 

merupakan total bakteri patogen yang bersifat 

merugikan dalam kegiatan budidaya khususnya 

udang. Golongan bakteri vibrio yang umumya 

ditemukan seperti Vibrio parahaemolyticus, Vibrio 

alginolyticus dan Vibrio harveyi.  

Tabel 3. Dinamika Bakteri Vibrio  

DOC 

(Hari) 

Bakteri Vibrio (CFU/ml) 

T1 T2 T3 

4 2,0 x 101 8,0 x 101 8,5 x 101 

11 2,7 x 101 1,5 x 101 2,0 x 101 

18 1,9 x 101 2,0 x 101 2,0 x 101 

25 2,2 x 102 2,2 x 102 4,0 x 101 

32 5,0 x 101 1,4 x 102 3,2 x 102 

39 2,1 x 103 1,9 x 103 1,4 x 103 

46 4,2 x 102 1,2 x 103 5,3 x 102 

60 5,3 x 102 8,3 x 102 7,7 x 102 

 

Berdasarkan perhitungan TVC, di petak T1, T2 

dan T3 masih berada dalam batas toleransi. 

Penjelasan tersebut tentunya mengacu pada 

Anjasmara et al. (2018), bahwa ambang batas 

maksimal bakteri vibrio dalam perairan agar tidak 

menyebabkan kerugian sebesar 104 CFU/ml. 

Pertumbuhan Udang 

Hasil ABW pada petak T1, T2 dan T3 dapat 

dilihat pada Gambar 11. Petak T2 memiliki berat 

akhir (panen) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

petak T1 dan T3 dengan ABW sebesar ±13,76 gram. 

Sedangkan ABW akhir pada petak T1 sebesar ±9,67 

gram dan T2 sebesar ±9,80 gram. Nilai ABW yang 

diperoleh dapat dikatakan baik terutama pada petakan 

T1 dan T2 karena melebihi nilai ABW dari penelitian 

Nasuki et al. (2022), yang hanya berkisar 9,8 gram 

pada saat panen DOC 75. 
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Gambar 11. Berat Rata-rata  Udang (ABW). 

Hasil ADG (average daily growth) Gambar 

12, pada ketiga petakan tambak dari DOC 5-55 

memiliki dinamika peningkatan yang sama. Akan 

tetapi, pada hari ke-56 hingga panen terjadi 

perbedaan antara petakan T1, T2 dan T3. Adapun 

nilai ADG akhir pada petakan T2 (0,45 gram) masih 

menunjukan peningkatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan petakan lainnya T1 (0,19 gram) 

dan T3 (0,08 gram). Hal ini juga yang menyebabkan 

ABW udang petakan T2 lebih besar dibandingkan 

petakan lain. 

 
Gambar 12. Pertumbuhan Rata-rata Udang (ADG). 

Perbedaan ABW dan ADG udang vaname pada 

ketiga petakan  diindikasikan dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Perbadaan nilai pada DO dapat 

menjadi indikasi perubahan oksigen terlarut. Menurut 

Wafi et al. (2021), menyatakan bahwa tingkat DO 

memiliki hubungan dengan ABW. Hal ini karena 

tingkat konsumsi oksigen udang pada setiap fase dan 

ukuran pertumbuhan memiliki rasio kebutuhan DO 

yang berbeda-beda. 

Survival Rate (SR) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa survival 

rate (SR) pada Gambar 13 memiliki perbedataan 

diantara ketiga petakan tambak. Data SR menunjukan 

nilai yang berbeda antara ketiga petakan. Dimana 

petakan T2 (±95,47%) memiliki nilai SR lebih besar 

dibandingkan petakan yang lain. Selain itu, nilai SR 

pada penelitian ini berkorelasi dengan data-data 

parameter pengkuruan lain. Dimana kualitas air fisika, 

kimia dan biologi pada petakan 2 dapat dikatakan 

paling optimal untuk budidaya udang dibandingkan 

petakan T1 dan T3. 

 

 
Gambar 13. Survival Rate (SR) Udang Vaname. 

 

Rendahnya nilai SR pada petakan T1 dan 

T3 diindikasikan terjadi akibat fluktuasi kualitas 

air selama pemelihraan, terutama pada parameter 

nitrit dan amonium. Kandungan amonium yang 

tinggi pada suatu perairan akan terurai menjadi 

nitrit, dan terurai menjadi HNO2 yang dapat 

berikatan dengan hemoglobin untuk membentuk 

metahemoglobin. Hal ini dapat membuat udang 

menjadi tidak bisa mengikat oksigen bahkan 

kematian (Lusiana et al., 2021). 

Nilai SR yang didapatkan dari ketiga 

petakan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

masih dalam kisaran baik yaitu >75%. Karena 

dalam peneltian Sandi et al. (2020), dengan DOC 

<75 nilai SR hanya berkisar 75%. Selain itu, 

keberhasilan tersebut diindikasikan karena 

dilakukannya biosekuriti dalam pengelolaan air 

dengan baik (Fahrurrozi et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Nilai ADG, ABW dan SR pada petakan T2 

merupakan yang terbaik dibandingkan dengan 

petakan T1 dan T3. Hasil tersebut dapat terjadi pada 

petakan T2 karena kualitas air pada parameter fisika, 

kimia dan biologi selama pemeliharaan udang 

vaname DOC 1-75 bergerak secara dinamis dan 

stabil. Walaupun terdapat fluktuasi, tetapi jika 

monitoring kualitas air dilakukan secara konsisten. 

Maka penanggulangan akibat kondisi tersebut dapat 

di minimalisir. 
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